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ABSTRAK 

 Kota Bandung semakin hari semakin dikenal sebagai kota wisata. Berbagai 

jenis tempat makan semakin banyak ditemukan. Salah satu yang sangat banyak 

ditemukan yaitu café. Di setrasari mall blok C2 no.31 berdiri sebuah cafe bernama 

Morning Glory. Café ini berdiri sejak tahun 2006. Sampai saat ini Café Morning 

Glory memiliki 15 cabang dan baru saja membuka cabang baru di Sydney. 

 Penulis melakukan wawancara dengan pemilik café dan mendapat informasi 

bahwa pemilik mempunyai harapan untuk tetap menjadi ikon di Kota Bandung, para 

karyawan harus bisa merepresentasikan kopi Jawa Barat dan menunjukkan bahwa 

Café Morning Glory memiliki pelayanan yang baik sehingga pelanggan akan 

berkunjung kembali. Pemilik mengungkapkan bahwa karyawan menjadi peranan 

yang sangat penting bagi sebuah café karena mereka yang akan berhadapan langsung 

dengan para pelanggan. Namun pemilik mengungkapkan adanya masalah yang 

dihadapi bahwa karyawan tidak mengalami pengembangan karir atau mereka 

membutuhkan waktu yang lama untuk mengalami peningkatan. Para karyawan 

terlihat puas dengan posisi sekarang sehingga mereka tidak mengalami peningkatan 

seperti yang dikehendaki oleh pemilik. Dari masalah yang dituturkan oleh pemilik, 

penulis tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh Kebutuhan Karir Dan Persepsi 

Pengembangan Karir Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Di Cafe Morning Glory. 

 Variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (X1) 

kebutuhan karir dan variabel intervening (X2) persepsi pengembangan karir dan 

variabel terikat (Y) yaitu kepuasan kerja. Penulis mengumpulkan data dengan cara 

wawancara, studi literatur dari buku, jurnal maupun dari website-website dan juga 

menyebar kuesioner. Penulis menyebar kuesioner kepada karyawan Café Morning 

Glory yang berjumlah 14 responden. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian deskriptif pendekatan kuantitatif dengan model regresi linier 

sederhana dan regresi linier berganda. Penulis menggunakan software SPSS 21 untuk 

pengolahan data.  

 Hasil penelitian yang didapat adalah bahwa kebutuhan karir berpengaruh 

terhadap variabel intervening yang adalah pengembangan karir dan juga terhadap 

variabel dependen yaitu kepuasan kerja. Namun persepsi pengembangan karir tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

 

Kata kunci : kebutuhan karir, persepsi, pengembangan karir, kepuasan kerja 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

  Kota Bandung semakin hari semakin dikenal sebagai kota pariwisata. 

Dengan meningkatnya para wisatawan yang berkunjung ke kota Bandung, meningkat 

pula aktivitas bisnis di kota Bandung terutama dalam industri kuliner. Semakin 

banyak bermunculan café-café di kota Bandung. Kita dapat melihat café-café yang 

sudah dari dulu ada maupun yang baru di sekeliling kita. Café saat ini memiliki 

tempat dan desain yang unik sehingga menarik banyak pengunjung. Café menjadi 

tempat favorit bagi mereka yang suka berdiam di dalam selama berjam-jam sambil 

menyantap makanan dan minuman. Café sekarang sudah bertambah fungsinya, café 

bukan hanya tempat untuk minum dan makan tapi juga menjadi tempat 

bersosialisasi, menjadi tempat belajar, kerja dan juga menjadi tempat meeting. Maka 

dari itu, banyak café memiliki jam operasional yang cukup lama sampai tengah 

malam serta tersedianya wifi dan ruangan khusus untuk meeting.  

  Cafe adalah tempat untuk minum-minum yang bukan hanya kopi, 

tetapi juga minuman lainnya termasuk minuman yang beralkohol rendah, di 

Indonesia, café berarti semacam tempat sederhana tetapi cukup menarik untuk makan 

makanan ringan (http://www.wikipedia.org). Namun saat ini bisa kita jumpai café-

café yang juga menyediakan makanan utama.     

  Dengan menjamurnya café-café di Bandung, penting untuk pemilik 

café meningkatkan daya saing. Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat 

penting dalam sebuah cafe. Kegagalan dan keberhasilan suatu cafe dapat dilihat dari 

peranan sumber daya manusianya yang adalah para karyawan di café tersebut. 

Mereka juga berperan untuk kemajuan café tersebut. Maka dari itu, pemilik sebuah 

café harus bisa mengelola para karyawan yang dimiliki sehingga visi dan misi café 

tersebut dapat tercapai. Dengan visi dan misi yang dimiliki, pemilik café harus bisa 

mendelegasikan masing-masing pekerjaan kepada setiap karyawan yang dimiliki 

sehingga café tersebut bisa merepresentasikan keunggulan café tersebut. Pemilik café 

harus bisa memikirkan karir masing-masing karyawan, memberikan kesempatan 

http://www.wikipedia.org/
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untuk mereka bisa berkembang, memberikan peluang untuk mengeksplorasi diri 

mereka sesuai potensi yang dimiliki.  

  Di Setrasari mall blok C2 no.31 jalan Prof. Dr. Ir. Soetami, Bandung 

berdiri sebuah café bernama Morning Glory. Café tersebut sudah berdiri dari tahun 

2006. Berdasarkan wawancara awal dengan pemilik café tersebut, pengunjung café 

tersebut tergolong cukup ramai, dari para karyawan kantor sekitar café, para business 

man yang mengadakan rapat, orang-orang yang berkumpul dengan keluarga atau 

teman, bahkan ada juga mahasiswa yang mengunjungi café itu. Café Morning Glory 

menawarkan banyak sekali pilihan makanan, termasuk menu utama. Café itu 

menyediakan makanan nusantara, makanan barat, menu-menu sarapan, roti dan kue 

bahkan disediakan juga menu untuk anak-anak. Begitu juga disediakan minuman-

minuman yang beragam. Tetapi kopi menjadi ciri khas café tersebut, namun selain 

kopi ada juga minuman lain yaitu jus kesehatan, teh, es tradisional, milkshake, 

smoothies dan beer. Range harga yang ditawarkan juga standar, tidak terlalu mahal 

juga tidak terlalu murah dengan kualitas makanan dan minuman yang ditawarkan. 

Pada saat kunjungan awal penulis melihat suasana kerja para karyawan cukup 

nyaman, mereka ramah terhadap para customer juga dengan rekan kerja. Pelayanan 

yang diberikan juga bagus, dalam menyediakan makanan dan minuman tidak terlalu 

lama.  

  Harapan untuk ke depan bagi café ini adalah ingin tetap menjadi ikon 

di Bandung. Peranan yang diberikan ke para karyawannya adalah mereka harus bisa 

merepresentasikan kopi Jawa Barat, harus dapat bisa memberikan pelayanan yang 

sangat baik kepada customer, harus bisa menunjukan bahwa Café Morning Glory 

memiliki pelayanan yang baik sehingga mereka puas dengan pelayanan Café 

Morning Glory dan akan berkunjung kembali. Ia mengatakan bahwa sebuah café 

dapat dinilai baik oleh customer bukan hanya dari makanan dan minuman yang 

ditawarkan, kualitas makanan dan minuman dan juga harga namun dari segi internal  

yang adalah dari para karyawannya penting untuk ditunjukkan dan dikelola dengan 

baik, karena karyawan yang akan berhadapan langsung dengan para customer, 

mereka yang merepresentasikan café tersebut.  
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  Penulis mewawancarai pemilik café tersebut dan mendapatkan 

informasi bahwa para karyawan yang bekerja di sana tergolong cukup lama yaitu 

rata-rata 3 tahun. Beliau menyebutkan bahwa perbedaan dari café ini dengan yang 

lain adalah proses kopi dari kebun miliknya sendiri, diolah sampai menjadi secangkir 

kopi yang berkualitas. Beliau juga mengatakan bahwa ia sendiri mendalami tentang 

kopi. Beliau sekolah untuk mendalami kopi di Italy dan Australia pada tahun 2004. 

Maka di tahun 2006 berdirilah Café Morning Glory yang pertama. 

  Di café ini, diadakan training untuk seluruh karyawan. Training 

tersebut dilakukan secara berkala setiap tiga bulan sekali dan dilakukan sendiri oleh 

pemilik café tersebut. Dalam training, pemilik memberikan pelatihan-pelatihan 

untuk masing-masing departemen. Ada pula evaluasi kerja tiap bulan yaitu dengan 

menggunakan KPI (Key Performance Indicator), jika KPI bagus pada bulan yang 

bersangkutan, karyawan yang bersangkutan akan mendapat bonus sebesar 20% dari 

gaji pokoknya. Untuk kesehatan dan keselamatan kerja juga diberikan oleh pemilik 

café yaitu adanya BPJS. Gaji yang diberikan oleh pemilik di atas UMR. Selain 

adanya sistem bonus, pemilik café juga menerapkan sistem punishment yaitu denda 

sebesar Rp.100.000 untuk yang merokok karena aturan dilarang merokok sangat 

keras bagi pemilik. Ia tidak ingin udara dan suasana café menjadi tidak baik akibat 

asap rokok. Juga denda bagi yang terlambat masuk kerja sebesar Rp.25.000. Untuk 

masalah pemberhentian, beliau mengatakan bahwa sering kali pada masa lampau, 

yang ingin berhenti yaitu para karyawan yang ingin membuka usaha sendiri, bukan 

ada masalah dengan pekerjaan di café tersebut. Namun jika pemberhentian dari 

pemilik yaitu dengan pertimbangan jika karyawan mencuri, terlibat dalam 

perkelahian atau narkoba. 

  Pemilik mengungkapkan bahwa masalah yang dihadapi saat 

ini adalah tentang karyawan. Sulit bagi beliau untuk membuat mereka mengerti 

bahwa mereka bisa lebih maju dan lebih baik bagi diri mereka sendiri. Training 

diberikan secara berkala namun hasilnya tidak sesuai dengan harapan. Ia mengatakan 

bahwa setelah training diharapkan karyawan bisa naik level dalam 5 bulan ke depan, 

namun pada realitanya mereka naik level dalam kurun waktu satu tahunan. Pemilik 

ingin  mereka bisa berkembang dalam karir, semua posisi sangat terbuka bagi mereka 

dan mereka bisa di training lebih dalam untuk posisi yang mereka inginkan, namun 
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beliau tidak melihat para karyawan  berkembang dalam karirnya. Dan pemilik juga 

mengatakan ketika ia membuat program untuk café tersebut, terkadang sulit bagi 

karyawan untuk bisa mengikutinya.   

  Sesuai dengan hasil wawancara awal dengan pemilik Café Morning 

Glory, penulis menyimpulkan bahwa perlu untuk diteliti apa yang menjadi kebutuhan 

karir para karyawan dan bagaimana persepsi karyawan atas pengembangan karir di 

Café Morning Glory sehingga mereka tidak mengalami perkembangan dalam 

karirnya atau mereka berkembang namun dibutuhkan waktu yang lama dan para 

karyawan terlihat sudah puas dan nyaman dengan posisi yang sekarang. Ketika 

training sudah diberikan secara berkala dan adanya kesempatan untuk karyawan 

dapat berkembang namun karyawan tidak ada perubahan dalam karir mereka, perlu 

di data apa yang menjadi penyebab mereka tidak naik level. Karir adalah urutan 

aktifitas-aktifitas yang berkaitan dengan pekerjaan dan perilaku-perilaku, nilai-nilai, 

dan aspirasi seseorang selama rentang hidup orang tersebut menurut Simamora 

(2001:505). Menurut Baruch (1996), kebutuhan karir adalah kebutuhan individu 

yang terdiri dari tujuan karir (career goals), tugas karir (career tasks) dan tantangan 

karir (career challenges) dalam karir seseorang dan diakui bahwa kebutuhan karir 

berubah dengan beragam tahapan karir. Menurut Kottler dan Keller (2012:185) 

persepsi adalah proses dimana individu memilih, mengatur dan menafsirkan 

informasi untuk menciptakan gambaran yang berarti. Menurut Sumitro (2001:272) 

pengembangan karir adalah suatu kondisi yang menunjukan adanya peningkatan 

jenjang atau status seseorang dalam pekerjaannya. Menurut Hasibuan (2008:202) 

kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai 

pekerjaannya. Penulis menyimpulkan bahwa kebutuhan karir para karyawan dan 

persepsi pengembangan karir akan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan Café 

Morning Glory. 

  Berdasarkan hasil dari wawancara dengan pemilik Café Morning 

Glory, penulis tertarik untuk menjalankan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kebutuhan Karir Dan Persepsi Pengembangan Karir Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan Di Cafe Morning Glory”. 
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1.2. Masalah Penelitian 

Dengan adanya latar belakang yang sudah dikemukakan seperti di atas, penulis 

mengidentifikasi masalah yang terjadi di penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebutuhan karir karyawan di Café Morning Glory?  

2. Bagaimana persepsi karyawan atas pengembangan karir di Café Morning 

Glory? 

3. Bagaimana kepuasan kerja karyawan di Café Morning Glory? 

4. Apakah kebutuhan karir karyawan berpengaruh terhadap persepsi 

karyawan atas pengembangan karir di Café Morning Glory? 

5. Apakah kebutuhan karir karyawan berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan di Café Morning Glory? 

6. Apakah persepsi karyawan atas pengembangan karir memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan di Café Morning Glory? 

 

1.3. Tujuan Penelitan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui bagaimana kebutuhan karir karyawan di Café Morning 

Glory. 

2. Mengetahui bagaimana persepsi karyawan atas pengembangan karir di 

Café Morning Glory. 

3. Mengetahui bagaimana kepuasan kerja karyawan di Café Morning Glory. 

4. Menganalisis pengaruh kebutuhan karir terhadap persepsi karyawan atas 

pengembangan karir di Café Morning Glory. 

5. Menganalisis pengaruh kebutuhan karir karyawan terhadap kepuasan 

kerja di Café Morning Glory. 

6. Menganalisis pengaruh persepsi karyawan atas pengembangan karir 

terhadap kepuasan kerja karyawan di Café Morning Glory. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

1. Perusahaan  

Penulis berharap penelitian ini akan menjadi manfaat untuk Café Morning 

Glory. Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap Café Morning 
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Glory dapat mengetahui seberapa besar pengaruh kebutuhan karir 

karyawan dan  persepsi pengembangan karir terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

2. Penulis 

Penulis berharap penelitian ini akan bermanfaat bagi penulis dengan 

pemahaman dalam bidang sumber daya manusia dan menambah wawasan 

dengan penerapan teori-teori yang ada pada penelitian ini. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Karir adalah urutan aktifitas-aktifitas yang berkaitan dengan pekerjaan dan perilaku-

perilaku, nilai-nilai, dan aspirasi seseorang selama rentang hidup orang tersebut 

menurut Simamora (2001:505). Dalam kehidupan berkarir, target untuk mencapai 

jenjang karir yang lebih baik atau tinggi pasti ada dalam setiap karyawan. Tanpa 

adanya target yang ingin dicapai dalam diri setiap karyawan, akan berdampak pada 

kehidupan karyawan tersebut dan secara perlahan dan tidak langsung berdampak 

pula pada pencapaian target bagi perusahaan tersebut. Seorang karyawan yang 

termotivasi akan terlihat dari bagaimana dia bekerja, dan semangat untuk terus maju 

dan naik ke level atau jabatan yang lebih tinggi  lagi.  

 Untuk karyawan dapat mencapai jenjang karir yang lebih baik, perlu 

diketahui kebutuhan karir para karyawan. Menurut Baruch (1996), kebutuhan karir 

adalah kebutuhan individu yang terdiri dari tujuan karir (career goals), tugas karir 

(career tasks) dan tantangan karir (career challenges) dalam karir seseorang dan 

diakui bahwa kebutuhan karir berubah dengan beragam tahapan karir. Tujuan karir 

memungkinkan seseorang untuk menyusun dan memotivasi perilaku kerja mereka 

dengan menetapkan tujuan dan dengan mempraktekan perilaku kerja yang baru dan 

yang diinginkan, tujuan karir ini berfokus pada upaya yang dilakukan saat ini. Tugas 

karir adalah saat individu memulai untuk mengidentifikasi peluang yang tersedia 

bagi mereka dan kemudian mengambil tindakan yang menunjukan inisiatif dan 

menghabiskan waktu dan keterampilan pengembangan energi dan kompetensi untuk 

mencapainya, tugas karir berfokus pada pencapaian. Sedangkan tantangan karir 

adalah yang berhubungan pada kebutuhan karir masa depan yang timbul dari peluang 

kesempatan karir. Tujuan karir (career goals), tugas karir (career tasks) dan 
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tantangan karir (career challenges) masing-masing memiliki 4 stage yaitu 

exploration stage, establishment stage, maintenance stage dan disengagement stage.    

 Sumber daya manusia yang kompetitif sangat berpengaruh pada 

perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang, oleh karena itu karyawan 

dengan kualitas dan potensi terbaik harus didorong untuk mencapai karir yang lebih 

baik lagi. Namun persepsi karyawan atas pengembangan karir yang ada di 

perusahaan juga akan mempengaruhi terhadap kepuasan kerja. Menurut Kottler dan 

Keller (2012:185) persepsi adalah proses dimana individu memilih, mengatur dan 

menafsirkan informasi untuk menciptakan gambaran yang berarti. Sumitro 

(2001:272) menjelaskan bahwa pengembangan karir adalah suatu kondisi yang 

menunjukan adanya peningkatan jenjang atau status seseorang dalam pekerjaannya.  

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap  pengembangan karir 

individu di suatu organisasi (Hasto Joko Nur Utomo dan Meilan Sugiarto, 2007:98) 

adalah 

 

1. Hubungan pegawai dan organisasi 

2. Personalia Pegawai 

3. Faktor Eksternal 

4. Politik Dalam Organisasi 

5. Sistem Penghargaan 

6. Jumlah Pegawai 

7. Ukuran Organisasi 

8. Kultur Organisasi 

9. Tipe Manajemen 

 

 Dengan mengetahui kebutuhan karir para karyawan dan persepsi 

karyawan atas pengembangan karir yang ada akan mempengaruhi kepuasan kerja 

seorang karyawan. Menurut Hasibuan (2008:202) kepuasan kerja adalah sikap 

emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan 

oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Dimensi-dimensi kepuasan kerja 

menurut Hasibuan (2008) yaitu menyenangi pekerjaannya, mencintai pekerjaannya, 

moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. 
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Kebutuhan Karir 

(X1) 

 Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu variabel bebas (X1) 

kebutuhan karir, variabel intervening (X2) persepsi pengembangan karir dan variabel 

terikat (Y) kepuasan kerja. Dengan uraian di atas, dapat dirumuskan kerangka 

konseptual sebagai berikut: 

         Gambar 1.1 

                 Model Kerangka Konseptual 

 

 

         

 H1       H2b 

 

 

                      

                       H2a 

 

 

 

Sumber : Penulis 

Sesuai dengan model kerangka konseptual di atas, dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kebutuhan karir memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi pengembangan 

karir. 

H2: Kebutuhan karir dan persepsi pengembangan karir memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

H3: Persepsi pengembangan karir memiliki fungsi sebagai variabel intervening dan 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja.  

 

 

 

 

 

 

 

 Persepsi 

Pengembangan 

Karir 

(X2) 

 

Kepuasan Kerja 

(Y) 
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